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Sekecil apapun yang kita perbuat, 
Bisa bermakana besar bagi orang lain. 
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A. Umum  
Transliterasi ialah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini 
ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan 
ketentuan transliterasi ini.  
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan 
karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun ketentuan yang 
khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas Syari‟ah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD 
plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 
1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
B. Konsonan 
ا    =   Tidak dilambangkan =ض   dl 
ب   =   b   ط      =   th 
ت   =   t   ظ      =   dh 
ث   =   ts   ع      =   „( koma menghadap ke atas ) 
ج   =   j    غ      =    gh 
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ح   =   h   ف     =   f 
خ   =   kh   ق      =   q 
د    =   d   ك      =   k 
ذ    =   dz   ل       =   l 
ر   =   r    م        =   m 
ز   =   z   ن       =   n 
س  =   s   و       =    w 
ش  =   sy   ه        =    h 
ص =  sh   ي       = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata 
makna maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan koma di atas (‟), 
berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong  
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”,  kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = î  misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 
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Begitu juga untuk diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw)  = و  misalnya لوق menjadi         qawlun 
Diftong (ay)  =   ي   misalnya ريخ menjadi         khayrun 
D. Ta’ marbûthah (ة)  
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya  menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila 
berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya  menjadi  fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
1. Al-imâm al-Bukhâry mengatakan….. 
2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 
3. Masyâ’ Allah kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari 
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orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“….Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan 
Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan 
nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya 
melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun …” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis 
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan 
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia 
berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan 
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Kata Kunci : Kesadaran hukum, Rumah makan 
Semakin berkembangnya  zaman,  teknologi dan pengetahuan pada bidang panganpun 
juga semakin berkembang canggih.  Perkembangan tersebut  banyak berdampak pada 
kepercayaan konsumen muslim dalam mendapatkan pangan halal. Dalam hal ini pemerintah 
menetapkan bahwa segala macam produk yang diedarkan di Indonesia wajib bersertifikat 
halal, hal ini berdasarkan Undang-Undang No 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. 
Akan tetapi adanya ketentuan tersebut banyak dari para produsen  yang belum mentaatinya, 
khususnya pada pengusaha rumah makan. 
Penulis melakukan penelitian terhadap masalah Kesadaran Hukum Pengusaha Rumah 
Makan Muslim  Di Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan Bali Terhadap Undang-Undang 
No.33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. Penelitian ini memiliki 2 rumusan 
masalah, yakni 1). Bagaimana Kesadaran Hukum Pengusaha Rumah Makan Muslim  Di 
Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan Bali Terhadap Undang-Undang No.33 Tahun 2014 
Tentang Jaminan Produk Halal? 2) Faktor apa saja yang melatarbelakangi kesadaran hukum 
mereka?. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris (lapangan). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan pengumpulan datanya melalui obserfasi dan 
wawancara. Data dalam penelitian ini di analisa menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kesadaran Hukum Pengusaha Rumah Makan 
Muslim  Di Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan Bali Terhadap Undang-Undang No.33 
Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk  Halal  masih dapat dikatakan rendah. Hal ini dapat 
terlihat dari 4 indikator yakni Pengetahuan hukum, Pemahaman hukum, sikap hukum dan 
prilaku hukum para pengusaha. Faktor yang melatarbelakangi kesadaran hukum mereka 
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Key words: AWARENESS LAW, RESTAURANTS 
The continued development of age, technology and knowledge in the field of food 
were also increasingly developing sophisticated. These developments have significant impact 
on Muslim consumer confidence in getting halal food. In this case the government establishes 
that all kinds of products distributed in Indonesia must be halal certified, it is based on Law 
No. 33 Year 2014 about Halal Product Warranty. However, the presence of such provision 
many of the producers who do not obey them, especially in the restaurant entrepreneur. 
The researcher conducted research on the problem of The Awarness Law of 
Enterpreneurs Muslim Restaurants in Baturiti, Tabanan Bali Against The Ordinance Numbers 
33, Years 2014 About Halal Product Warranty. This research has two formulation of the 
problem, namely 1). How The Awarness Law of Enterpreneurs Muslim Restaurants in 
Baturiti, Tabanan Bali Against The Ordinance Numbers 33, Years 2014 About Halal Product 
Warranty? 2). What factors underlying their legal awareness?. This research is juridical 
empirical (field). This research used qualitative approach. While collecting data through 
observation and interviews. The data in this research were analyzed using descriptive 
qualitative data analysis techniques. 
These results of research indicate that The Awarness Law of Enterpreneurs Muslim 
Restaurants in Baturiti, Tabanan Bali Against The Ordinance Numbers 33, Years 2014 About 
Halal Product Warranty can be said is low. It can be seen from the four indicators namely 
knowledge of law, understanding of the law, attitudes of law and behavior of employers law. 
Factors underlying their legal awareness, there are 3 factors namely economic factors, claim 
to have halal guaranteed and lazy. 
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